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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan zaman, muncul berbagai macam model 
jual beli, salah satunya adalah  jual beli dengan   borongan.  Jual beli dengan borongan dilakukan 
ketika tanaman belum dipetik, tanaman yang akan dibeli masih dalam keadaan hidup. Sebenarnya 
dalam ajaran agama Islam tidak mengajarkan jual beli dengan borongan dikhawatirkan adanya 
ketidakjelasan dalam proses jual beli yang dilakukan. Misalnya pihak penjual atau pembeli sama-
sama tidak mengetahui jumlah pasti tanaman yang dibeli. Mereka hanya menggunakan perkiraan 
yang berupa taksiran dan tidak adanya proses penakaran yang sempurna, sehingga akan 
menimbulkan ketidakjelasan dalam jual beli yang dilakukan. Dengan demikian bisa saja dari pihak 
pembeli atau penjual mendapatkan keuntungan atau mengalami kerugian, namun pada 
kenyataannya umumnya masyarakat dalam berdagang atau jual beli hasil pertanian menggunakan 
borongan. 

Fokus penelitiannya adalah  adalah 1) Bagaimana pelaksanaan jual beli hasil pertanian 
dengan cara borongan di Desa Krandegan Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek? 2) 
Bagaimana pelaksanaan jual beli hasil pertanian dengan cara Borongan di Desa Krandegan 
Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek ditinjau dari Fiqih Muamalah? 

 Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini jika ditinjau dari lokasi sumber datanya 
termasuk kategori penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan datanya adalah 
observasi, wawancara (interview), dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah 1) reduksi data, 2) 
penyajian data dan 3) penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitiannya adalah 1) Pelaksanaan jual beli hasil pertanian di Desa Krendegan 
Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek  mayoritas petani menjual hasil pertaniannya dengan 
cara borongan yang mana praktek jual beli hasil pertanian dengan menggunakan sistem borongan 
yaitu: a) petani yang ingin  menjual hasil panennya, b) pemborong mendatangi  petani dan membeli 
hasil pertanian dengan secara keseluruhan yang kemudian dinamakan borongan/borongan, c) jual 
beli hasil pertanian yang dilakukan dengan cara borongan untuk menghemat biaya, d) pelaksanaan  
akad jual beli dilakukan di rumah petani, e) sistem jual beli hasil pertanian dengan cara borongan 
petani tidak perlu mencari buruh untuk memanen hasil panennya, f) pemborong lebih memilih 
membeli hasil tanaman dengan sistem borongan karena membeli secara borongan dapat 
menghasilkan keuntungan yang cukup besar.. 2) Pelaksanaan jual beli hasil pertanian dengan cara 
borongan ditinjau dari Fiqih Muamalah di Desa Krendegan Kecamatan Gandusari Kabupaten 
Trenggalek diperbolehkan karena sudah sesuai dengan aturan dari syariat Islam yaitu dengan 
adanya penjual dan pembeli saling rela dan tidak ada perselisihan di kemudian hari.  Jika ditinjau 
dari syarat dan rukun yang ditawarkan oleh  ulama'  fiqih Syafi'iyyah, sistem jual-beli hasil 
pertanian dengan menggunakan sistem tebasan di Desa Krandegan  semua rukunnya dapat 
terpenuhi, yaitu mulai dari al-'aqidain, al-ma'qud 'alaih dan  shighat al-'aqd. Dalam al-‘aqidain 
yakni penjual dan pembeli  merupakan orang  yang sudah dewasa, berakal dan memiliki kehendak 
sendiri dalam melakukan jual-beli. Sedangkan dalam al-ma’qud ‘alaih yakni pada objek  barang 
yang akan dijual merupakan barang yang suci, bermanfaat, barang milik sendiri dan bukan milik 
orang lain, dan barangnya dapat diserah terimakan. Mengenai shighat al-‘aqd sendiri yakni 
kalimat ijab dan qabul juga sudah jelas diucapkan 
 


